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Penelitian interdisiplin telah menjadi kecenderungan saat ini sebagai upaya untuk memecahkan

permasal ahan yang semakin kompleks. Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan telekomunikasi
telah membuka peluang yang besar bagi berkembangnya ilmu-ilmu baru, khususnya yang bersifat
interdisiplin. Bioinformatics chemistry adalah salah satu contoh penelitian interdisiplin yang memanfaatkan
kemajuan teknologi, yaitu bioteknologi dan informatika. Perilaku pemanfaatan informasi oleh para peneliti
bidang ini kemudian banyak dipengaruhi oleh sumberA-sumber elektronik, terutama yang tersedia di
internet baik herupa literatur penelitian maupun database yang berisi data genom. Meskipun pemanfaatan
informasi (infonnation use) merupakan bentuk umum yang dikenal oleh para peneliti bidang perpustakaan
dan informasi, namun istilah ini belum memberikan gambaran yang jelas kepada kita apa sebenarnya
aktivitas pemanfaatan informasi. Penelitian ini herusaha untuk mengungkapkan pemanfaatan informasi oleh
para peneliti Bioinformatics Chemistry yang berjumlah empat orang, serta faktor-faktor apa sgjayang
mempeergaruhinya. Penelitian ini menemukan tujuh kategori pemanfaatan informasi yang kategori tersebut
diperoleh dari basil penelitian sebelumnya oleh Taylor (1991), Cheuk (1998) dan Kirk (2002). Tujuh
kategori itu adalah informasi dimanfaatkan sebagai: pencerahan (enlightenment), rnemahami permasalahan
(problem understanding), alas (instrumental), fakta yang sesungguhnya (factual), menegaskan
(confirmational), pendorong (motivational) dan pengemasan informasi (information packaging). Tiga
kategori lain basil dari penelitian sebelumnya yaitu projective/project future events, personal or political,
clan information flow, tidak ditemukan dalam penelitian ini. Penelitian ini juga berusaha menggali faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi pemanfaatan informasi. Data yang diperoleh dari basil wawancara
dikelompokkan ke dalam beberapa faktor berdasarkan model makro Wilson (1996) yang disebut sebagai
variabel antara (intervening variables). FaktorA-faktor itu terdiri dari faktor psikologis, faktor demografis,
pecan sosial, faktor lingkungan dan karakteristik berbaga sumber informasi. Hal penting lain yang perlu
diketengahkan di sini namun tidak termasuk dalam faktor yang dicari adalah ditemukannya komunitas
peneliti yang berasal dari berbagai disiplin ilmu dalam satu kegiatan penelitian yang sama. Mereka adalah
peneliti dari Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas K edokteran dan Fakultas
Kesehatan Masyarakat, yang “berkumpul' menjadi satu dalam penelitian Bioinformatikaini. Komunitas
seperti ini jika benar-benar dikembangkan akan menjadi apa yang disebut dengan Conununity of Practice.
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